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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kelayakan dan keefektifan media science comic berbasis PBL pada tema bu-
nyi dan pendengaran. Jenis penelitian ini merupakan R and D (Research and Development). Hasil penilaian pakar terhadap science
comic berbasis PBL memperoleh kriteria sangat layak dengan persentase penilaian pakar media sebesar 95,83%, pakar materi
sebesar 95,37%, dan pakar bahasa sebesar 99,07%. Hasil belajar siswa meningkat dengan kategori sedang dengan nilai N-gain
sebesar 0,62. Selain itu, kemampuan berpikir siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan berdasarkan perhitungan t test
dengan nilait, >t (22,4>1,68).

hitung tabel

ABSTRACT

This research gives countenance to curriculum 2013 with development science comic based PBL on sound and hearing. This
research type is R and D (Research and Development). The validation result shows that science comic has very feasible as a
learning media by score percentage from medium expert at 95.83%, material expert at 95.37%, and language expert at 99.07Stu-
dent’s learning outcome increases in average category which showed from N-gain score at 0.62. In addition, student’s critical

thinking skill increases significanly by score of t__ >t

score tabel

(22.4>1.68).
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PENDAHULUAN

Keberhasilan sebuah pembelajaran da-
pat dicapai melalui pembentukan komunikasi
yang efektif antarkomponen belajar. Salah satu
cara untuk membentuk komunikasi efektif ada-
lah dengan menggunakan media pembelajaran.
Media pembelajaran mempunyai peran sebagai
teknologi pembawa informasi yang dapat diman-
faatkan untuk proses pembelajaran. Melalui me-
dia pembelajaran, bahan ajar akan tersampaikan
kepada siswa secara lebih efektif.

Namun, dalam praktiknya pemanfaatan
media pembelajaran khususnya IPA masih jarang
dilakukan. Siswa juga masih mengalami kesuli-
tan dalam memahami materi IPA. Pemanfaatan
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media science comic dapat membantu siswa mema-
hami materi IPA dengan cara lebih mudah dan
menyenangkan. Berdasarkan penelitian Tatalo-
vic (2009), komik merupakan media potensial
dan efektif untuk pembelajaran IPA.Science comic
mempunyai kemampuan dalam memudahkan
pembaca untuk memahami dan mengingat isi
dari cerita sebagaimana sebuah tampilan video
(Espada, 2003). Jadi, pemanfaatan komik dalam
pembelajaran IPA dapat membantu siswa dalam
mengingat pembelajaran sebesar 30% berdasar-
kan Dale’sCone of Experience.

Peran komik dalam pendidikan semakin
diperhatikan karena mempunyai kemampuan
dalam menceritakan, menyampaikan pesan, ser-
ta meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa
(Arroio et.al, 2003). Buku komik merupakan me-
dia yang mendukung implementasi kurikulum
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2013 dimana salah satu bentuk dari pengelolaan
dan penyelenggaraan pendidikan bertujuan mem-
bangun potensi siswa agar menjadi manusia yang
mandiri (Kemendikbud, 2013).Pemanfaatan me-
dia sciencecomic berbasis PBL juga masih jarang
digunakan dan merupakan hal baru bagi siswa
SMP N 1 Welahan. Pengembangan science comic
sebagai media pembelajaran akan menarik per-
hatian siswa untuk lebih fokus dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, pengembangan science
comicsebagai media pembelajaran selaras dengan
prinsip Penyelenggaraan Pendidikan dalam UU
RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4, bahwa pendi-
dikan diselenggarakan dengan mengembangkan
budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi
segenap warga masyarakat.

Kurikulum 2013 mengembangkan IPA ti-
dak lagi sebagai disiplin ilmu, melainkan integrati-
ve science yang menekankan pada pengembangan
berbagai kemampuan siswa salah satunya yaitu
kemampuan berpikir (Kemendikbud, 2013). Te-
tapi kenyataannya, kemampuan berpikir siswa
masih belum maksimal dilihat dari kesulitan sis-
wa memahami konsep IPA dan nilai IPA yang di-
dapatkan siswa belum memuaskan. Pemanfaatan
media sciencecomicdalam menyampaikan konsep
IPA secara efektif secara tidak langsung meng-
hantarkan siswa mengembangkan kemampuan
berpikir mereka. Hubungan tersebut ditunjukkan
dalam penelitian Surachman (2010) bahwa ter-
dapat hubungan yang kuat antara pemahaman
konsep dengan kemampuan berpikir kritis siswa
yaitu senilai 73,4%.

Kemampuan berpikir siswa juga dapat di-
kembangkan dengan menerapkan Problem Based
Learning (PBL). Siswa akan dihadapkan dengan
berbagai masalah kontekstual yang menuntut
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah
(Silver, 2004). Kemampuan berpikir kritis siswa
penting dikembangkan agar siswa terlatih untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata
dan dalam dunia kerja nantinya. Perlu ditekan-
kan bahwa kemampuan berpikir sangat sesuai di-
kembangkan untuk siswa SMP. Hal ini berkaitan
dengan perkembangan psikologis siswa. Berdas-
arkan teori perkembangan Piaget, bahwa siswa
SMP (11-14 tahun) termasuk ke dalam stadium
operasional formal, dimana memungkinkan sis-
wa mempunyai tingkah laku pemecahan masalah
dan uji hipotesis.

Pengembangan science comic berbasis PBL
akan diterapkan pada tema bunyi dan pendenga-
ran. Melihat bahwa tema bunyi dan pendenga-
ran berisi konsep IPA yang banyak terjadi dalam
kehidupan siswa dan bersifat abstrak. Selain itu,
pemanfaatan media pembelajaran dalam pembe-
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lajaran bunyi dan pendengaran masih jarang dan
belum optimal. Oleh karena itu, untuk memban-
tu siswa dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa

“Pengembangan Science Comic berbasis
Problem Based Learning sebagai Media Pembela-
jaran pada Tema Bunyi dan Pendengaran untuk
Siswa SMP” diambil sebagai alternatif solusi
yang tepat untuk mengatasi berbagai permasala-
han yang telah diutarakan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui kelayakan media science comic berbasis PBL
dan keefektifan media science comic berbasis PBL
terhadap hasil belajar serta kemampuan berpikir
kritis siswa.

Pengembangan media sciencecomic berbasis
PBL diharapkan menjadi alternatif media bagi
guru pada tema bunyi dan pendengaran. Selain
itu, penelitian ini bermanfaat bagi siswa agar sis-
wa memperoleh media pembelajaran yang me-
narik dan mudah dipelajari serta memberikan
suasana kritis dalam proses pembelajaran IPA.

METODE

Model penelitian yang digunakan adalah
Penelitian dan Pengembangan atau Research and
Development (R&D). Lokasi penelitian pengem-
bangan science comic berbasis PBL pada tema bu-
nyi dan pendengaran adalah SMP N 1 Welahan
dengan subjek penelitian kelas VIII. Sampel pen-
elitian ditentukan secara random sampling setelah
diketahui bahwa kelas VIII SMP N 1 Welahan
homogen dan terdistribusi normal. Terdapat 2
kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas VIII
G untuk uji coba skala besar serta kelas VIII F
untuk uji coba skala kecil dan implementasi.

Langkah-langkah penelitian dan pen-
gembangan dalam penelitian ini diadaptasi dari
Sugiyono (2008) terdiri atas: (1) identifikasi po-
tensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3)
desainscience comic berbasis PBL, (4) Validasi de-
sain science comic berbasis PBL, (5) Revisi desain
science comic berbasis PBL, (6) Uji coba skala ke-
cil produk science comic berbasis PBL, (7) Revisi
produk science comic berbasis PBL, (8) Uji coba
skala besar produk science comic berbasis PBL, (9)
Revisi media produk science comic berbasis PBL,
(10) Uji pemakaian produk science comic berbasis
PBL, (11) Produk final media science comic berba-
sis PBL.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan science comic berbasis PBL men-
gacu pada KI, KD dan Tujuan pembelajaran ku-
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rikulum 2013. Media science comic dikembangkan
dengan berbasis PBL. PBLyang diterapkan dapat
dilihat dari isi media science comic dan tahapan
pelaksanaan pembelajaran. Isi cerita science comic
diambil dari peristiwa yang biasa terjadi dalam
kehidupan dan diketahui siswa. Masalah yang
terdapat dalam science comic berbasis PBL disaji-
kansebagai motivasi dan pengarahan dalam pem-
belajaran. Sintaks pembelajaran PBL tercermin
dalam media science comic berbasis PBL. Cerita
yang disajkan secara kontekstual disertai dengan
penyajian masalah yang harus dikerjakan siswa
merupakan cirri khas dari PBL yang dijelaskan
dalam Arend (2007). Proses pembelajaran disaji-
kan dengan sintaks PBL yang diadaptasi dari Ke-
mendikbud 2013.

Media science comic terdiri atas 3 bagian
utama yaitu (1) bagian halaman judul yang terdi-
11 atas sampul depan, petunjuk penggunaan, pen-
gantar, kompetensi inti 3, KD 3.5, tujuan pembe-
lajaran, model keterpaduan, analisis tema bunyi
dan pendengaran, daftar isi, pengenalan karakter
(Pandu, Semar, Bono, Ibu, ilustrasi bunyi, dan
ilustrasi petir). (2) Bagian halaman isi yang ter-
diri atas 5 cerita dan 2 bagian soal evaluasi. (3)
Halaman sampul belakang yang terdiri atas glo-
sarium, daftar pustaka, identitas penulis dan do-
sen pembimbing serta sampul belakang.

Media sciencecomic berbasis PBL dinilai
oleh pakar untuk mengetahui kelayakan media.
Penilaian pakar berdasarkan penilaian BSNP
yang dilaksanakan melalui dua tahapan, yaitu ta-
hap I dan tahap II. Penilaian tahap I merupakan
penilaian media science comic terhadap keleng-
kapan komponen isi media science comic. Hasil
penilaian tahap I mendapatkan persentase skor
100% positif (sangat layak) terhadap setiap aspek
penilaian. Penilaian pada tahap I mendapatkan
kategori sangat layak karena dari segi kelayakan
isi, cerita pada science comic berbasis PBL sudah
sesuai dengan KI, KD, maupun tujuan pembela-
jaran. Selain itu, unsur-unsur dalam science comic
berbasis PBL juga sudah ada dan lengkap. Kua-
litas kegrafikan media science comic berbasis PBL
juga baik, seperti hasil cetak, warna, bentuk dan
ukuran science comic berbasis PBL.

Penilaian tahap II merupakan penilaian
media science comic berbasis PBL pada aspek ma-
teri, media dan bahasa. Media science comic diny-
atakan layak sebagai media pembelajaran apabila
persentase rata-rata nilai yang didapatkan mini-
mal 63%. Penilaian tahap II pada aspek bahasa
dilaksanakan dua kali karena terdapat beberapa
revisi pada bagian media science comic berbasis
PBL. Hasil penilaian tahap II disajikan pada Ta-
bel 1.
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Gambar 1. Tampilan Media Science Comic Berba-
sis PBL

Tabel 1. Hasil Penilaian Tahap II

Rata-rata persentase

Pakar penilaian Kriteria

Media 95,83% Sangat layak
Bahasa 99,07% Sangat layak
Materi 95,37% Sangat layak

Penilaian aspek materi berhubungan den-
gan kualitas materi yang disajikan dalam science
comic berbasis PBL. Hasil dari penilaian pakar
pada aspek materi yaitu 95,37%. Hasil ini me-
nunjukkan bahwa dari segi penyajian materi,
science comic berbasis PBL termasuk ke dalam kri-
teria sangat layak sebagai media pembelajaran.
Penilaian sangat layak pada aspek materi dikare-
nakan cerita yang disajikan dalam media science
comic berbasis PBL sudah sesuai dan mengacu
pada KI, KD, dan tujuan pembelajaran tema bu-
nyi dan pendengaran. Penyajian masalah dalam
media science comic berbasis PBL sudah sesuai
dengan kriteria masalah PBL. Selain itu, peny-
ajian tema bunyi dan pendengaran sudah runtut
dan dapat menambah pengetahuan siswa.

Penilaian aspek media mencakup kualitas
science comic sebagai media pembelajaran berben-
tuk buku komik. Penilaian pakar media terhadap
science comic berbasis PBL mendapatkan persen-
tase penilaian sebesar 95,83%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa science comic berbasis PBL
termasuk ke dalam kriteria sangat layak sebagai
media pembelajaran. Media science comic berbasis
PBL mendapatkan penilaian sangat layak pada
aspek media karena kualitas media science comic
berbasis PBL baik dari segi fisik, penyajian gam-
bar, pemilihan warna, dan topografi. Kualitas ce-
takan media science comicsangat baik dengan sam-
pul yang dibuat sesuai dengan tema. Kemudian
gambar dibuat dengan pemilihan warna yang
baik dan sudah sesuai dengan cerita. Topografi
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dalam media science comic berbasis PBL dipilih
dengan jenis huruf “Maiandra GD” dengan uku-
ran 13 untuk dialog tokoh dan jenis “Comic Sans
MS” untuk Action text maupun efek suara. Pemili-
han jenis huruf ini dinilai memberikan kesan rapi
dan sesuai dengan media science comic berbasis
PBL.

Penilaian aspek bahasa merupakan peni-
laian pada segi penggunaan bahasa pada media
science comic berbasis PBL. Penilaian meliputi
redaksional penulisan, tata tulis penulisan, sifat
koheren dialog serta aspek komunikatif dialog.
Hasil penilaian aspek bahasa science comic berba-
sis PBL sebesar 95,37% pada penilaian pertama
dan 99,07% pada penilaian pakar kedua. Media
science comic berbasis PBL mendapatkan katego-
ri sangat layak pada aspek bahasa karena peny-
ajian bahasa dalam media science comic berbasis
PBL sesuai dengan tingkat berpikir kritis siswa
dan tingkat perkembangan sosial emosional sis-
wa. Bahasa yang disajikan dalam media science
comic berbasis PBL juga sudah konsisten, santun,
dan tepat sesuai dengan cerita yang disajikan.
Selain itu, bahasa yang digunakan dalam petun-
juk penggunaan media science comic berbasis PBL
juga sudah jelas dan mudah dipahami.

Media science comic berbasis PBL diper-
baiki pada bagianyang masih kurang sempurna
setelah melalui tahap penilaian pakar.

Perbaikan berdasarkan saran dari pakar
pada tahap penilaian sebelum dinyatakan layak
sebagai media pembelajaran. Bagian-bagaian
media science comic berbasis PBL yang mengalami
revisi ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Revisi pada Science Comic Berbasis PBL

No Hasil

1 Penambahan ilustrasi bunyi pantul

Perbaikan dialog pada hal 3 panel 1, hal 5

2 panel 1, hal 4 panel 7, hal 29 panel 3

Perbaikan tata tulis dan keterangan kata as-
ing pada hal 2 panel 3.

4  Perbaikan penulisan kata tidak baku.

Penghapusan karakter sari pada bagian pen-
genalan karakter.

Media sciencecomicdiujicobakan di sekolah
setelah dinyatakan layak oleh pakar. Tahap uji
coba untuk mengetahui tanggapan siswa, guru
dan keefektifan science comic berbasis PBL sebagai
media pembelajaran. Uji coba media science comic
berbasis PBL melaui 3 tahapan yaitu uji coba ke-
cil dilaksanakan dengan partisipasi 10 siswa kelas
VIII F, uji coba skala besar dilaksanakan pada ke-

149

las VIII F dan uji pemakaian dilaksanakan pada
kelas VIII G. Hasil uji coba skala kecil dan uji
coba skala besar ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Tanggapan Siswa Uji Coba Kecil
dan Besar

No Uji Coba Hasil Keterangan
1 Skala Kecil 100 % Sangat baik
2 Skala Besar 96,57 % Sangat baik

Uji coba skala kecil dilaksanakan untuk
mengetahui tanggapan siswa secara umum pada
media science comic berbasis PBL. Tanggapan
siswa terhadap media science comic berbasis PBL
secara keseluruhan sangat baik. Media science
comic berbasis PBL mendapat tanggapan sangat
baik pada uji coba skala kecil karena ukuran dan
kualitas penyajian dari science comic berbasis PBL
sangat baik. Kemudian, penggunaan bahasa da-
lam science comic berbasis PBL dapat dipahami
dengan mudah oleh siswa. Penyajian dialog yang
sederhana dan gambar yang jelas sudah sangat
baik alur dari science comic berbasis PBL dapat dii-
kuti siswa dengan mudah. Tidak terdapat revisi
yang berarti dari hasil uji coba skala kecil karena
semua siswa partisipan beranggapan bahwa me-
dia science comic secara umum sudah baik.

Uji coba skala besar dilaksanakan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap penggu-
naan media science comic berbasis PBL dalam
pembelajaran. Spek tanggapan siswa terhadap
penggunaan media science comic berbasis PBL da-
lam pembelajaran terdiri atas 15 butir, yaitu (1)
kemudahan penggunaan, (2) pemahaman peng-
gunaan bahasa, (3) kualitas penyajian gambar,
(4) kemudahan mengikuti alur, (5) peran science
comic dalam membantu belajar siswa, (6) peran
science comic berbasis PBL dalan menambah pen-
getahuan dan wawasan tentang bunyi dan pen-
dengaran, (7) kejelasan penyampaian materi, (8)
ilustrasi mendukung tema bunyi dan pendenga-
ran, (9) science comic berbasis PBL. membantu sis-
wa belajar mandiri, (10) peran media mendorong
untuk bertanya. (11) peran media dalam mening-
katkan rasa ingin tahu siswa, (12) berani mengu-
tarakan pendapat, (13) melatih siswa berbicara
dan mendengar dengan baik melalui diskusi, (14)
siswa dapat mengutarakan ide, (15) pengetahuan
siswa tentang peristiwa bunyi dan pendengaran.

Hasil tanggapan siswa pada uji coba skala
besar mendapatkan rata-rata skor sebesar 96,57%.
Siswa memberi tanggapan sangat baik pada me-
dia science comic berbasis PBL sebagai media pem-
belajaran pada tema bunyi dan pendengaran.
Melalui media science comic berbasis PBL, siswa
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dapat memahami tema bunyi dan pendengaran
dengan mudah karena penggunaan bahasa yang
sederhana dilengkapi dengan cerita dan ilustrasi.
Tanggapan siswa sesuai dengan penelitian Arroio
(2011) yang menyatakan bahwa dengan belajar
IPA melalui science comic siswa dapat memaha-
mi konsep IPA dengan pendekatan yang berbeda
dan merupakan media pengenalan IPA dengan
tampilan yang menyenangkan..

Siswa memberi tanggapan bahwa gambar
dalam media science comic menarik dan alur cerita
dari science comic berbasis PBL juga mudah diiku-
ti. Siswa menyatakan bahwa mereka menjadi le-
bih mandiri, aktif dan berani dalam menyatakan
pendapat, berbicara, dan bertanya.

Hal tersebut dikarenakan media science
comic berbasis PBL melatih siswa dalam meme-
cahkan masalah secara kolaborasi sehingga me-
nuntut siswa mengeluarkan pendapatnya dalam
memecahkan masalah serta mandiri dalam men-
cari solusi pemecahan masalah yang disajikan.
Selain itu, tugas presentasi hasil diskusi juga me-
latih siswa untuk berbicara di depan umum dan
mendengar dengan baik.

Secara keseluruhan siswa memberi tang-
gapan sangat baik terhadap media science comic
berbasis PBL. Namun, peneliti mendapatkan
beberapa kekurangan dalam penyajian proses
pembelajaran dari hasil tanggapan siswa. Seperti
pada aspek pada poin 7, 10, 12, 13, dan 14. Aspek
tersebut mendapatkan skor tanggapan di bawah
maksimal.

Aspek tanggapan poin nomor 7 adalah
kejelasan penyampaian materi tema bunyi dan
pendengaran. Aspek ini mendapatkan persenta-
se skor sebesar 94,29% termasuk kriteria sangat
baik. Terdapat dua siswa yang menjawab bahwa
penjelasan tema bunyi dan pendengaran tidak je-
las. Berdasarkan tanggapan siswa, ketidakjelasan
tersebut dikarenakan ketika mengajar suara pen-
eliti kurang keras sehingga penyampaian materi
kurang maksimal. Kekurangan ini kemudian di-
perbaiki peneliti dalam melaksanakan penelitian
pada uji pemakaian.

Aspek tanggapan nomor 10, 12, 13, dan
14 secara berturut-turut mendapatkan skor tang-
gapan sebesar 74,29%, 91,49%, 97,14%, 91,42%.
Aspek tanggapan nomor 10, 12, 13, dan 14 berisi
tentang kemampuan media science comic berbasis
PBL dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam memberi pendapat, berbicara, dan berta-
nya. Walaupun dari hasil tanggapan siswa media
science comic berbasis PBL sangat baik dalam me-
ningkatkan kemampuan siswa dalam memberi
pendapat, berbicara, dan bertanya. Namun, ter-
dapat beberapa siswa yang masih kurang berani
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dalam bertanya maupun mengutarakan pendapat
secara mandiri. Proses pembelajaran pada tahap
uji coba skala besar hanya 4 JP, dimana 3 JP digu-
nakan untuk kegiatan inti kurang dapat mening-
katkan keberanian siswa dalam bertanya. Siswa
harus beradaptasi dengan model pembelajaran
baru. Karakter siswa yang berbeda-beda dan ti-
dak semua siswa cocok belajar dengan model dis-
kusi juga menjadi salah satu faktor kurang aktif-
nya beberapa siswa dalam bertanya.Kekurangan
ini diperbaiki oleh peneliti dalam pelaksanaan
uji pemakaian media science comic berbasis PBL.
Rencana pelaksanaan pembelajaran diperbaiki,
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan
melibatkan siswa secara lebih aktif dengan meto-
de game pada setiap kelompok diskusi.

Setelah melalui tahap uji coba skala be-
sar, selanjutnya media science comic berbasis PBL
di uji pemakaiannya dalam pembelajaran. Uji
pemakaian media science comic berbasis PBL di-
laksanakan pada kelas VIII F yang terdiri atas 35
siswa. Uji pemakaian dilaksanakan untuk menge-
tahui keefektifan media science comic berbasis PBL
terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Uji pemakaian dilaksanakan selama
6 JP dengan 1 JP untuk pretest, 4 JP untuk proses
pembelajaran aktif, dan 1 JP untuk posttest. Pem-
belajaran dilaksanakan berdasarkan sintaks PBL
yang diadaptasi dari pelaksanaan model pembe-
lajaran berbasis masalah dalam kurikulum 2013
(Kemendikbud, 2013). Data yang didapatkan
dari hasil uji pemakaian adalah pretest dan posttest
serta tanggapan guru terhadap media science comic
berbasis PBL.

Tanggapan dari guru diperlukan untuk
mengetahui kelemahan dalam pembelajaran
maupun pada media science comic berbasis PBL.
Tanggapan guru dilaksanakan setelah melihat
proses pembelajaran atau melihat RPP tema bu-
nyi dan pendengaran dengan media science comic
berbasis PBL. Terdapat 3 guru IPA yang meni-
lai penggunaan media science comic berbasis PBL
dalam pembelajaran. Hasil dari tanggapan guru
terhadap implementasi media science comic berba-
sis PBL secara keseluruhan sangat baik, dilihat
dari rata-rata persentase skor sebesar 98,33%.
Hasil tanggapan guru ditunjukkan pada Tabel 4.
Media science comic berbasis PBL dianggap dapat
menjadi media yang membantu guru dalam men-
gajarkan tema bunyi dan pendengaran. Kemuda-
han penggunaan media, kesesuaian media science
comic berbasis PBL dengan perkembangan siswa
menjadi nilai positif dari media science comic ber-
basis PBL. Guru juga beranggapan bahwa media
science comic berbasis PBL menarik dan dapat
menjadi media pembelajaran mandiri bagi siswa.
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Tabel 4. Rekapitulasi Tanggapan Guru terhadap Pemakaian Media Science Comic Berbasis PBL
No Aspek Tanggapan Skor Kriteria
1 Kemudahan Penggunaan 100% Sangat baik
2 Media mendukung belajar siswa 100% Sangat baik
3  Media membantu guru mengajarkan konsep tema 100% Sangat baik
4  Efisien sebagai media pembelajaran 100% Sangat baik
5 Media sesuai dengan perkembangan siswa 100% Sangat baik
6 Media menarik 100% Sangat baik
7 Media mempunyai nilai kepraktisan dan kesederhanaan 91,67% Sangat baik
8 Media membantu siswa belajar mandiri 100% Sangat baik
9 Media membantu siswa aktif dalam pembelajaran 91,67% Sangat baik
10 Membantu siswa mengetahui informasi bunyi dan pendengaran 100% Sangat baik

Rata-rata persentase skor 96,57% Sangat baik

Aspek tanggapan nomor 7 tentang nilai ke-
praktisan dan kesederhanaan science comic sebagai
media pembelajaran dinilai kurang oleh salah
satu guru IPA. Dalam proses pembelajaran, se-
tiap siswa dibagikan media science comic berbasis
PBL. Media dibawa oleh guru sebelum proses
pembelajaran dan dibagikan kepada semua sis-
wa. Kemudian, Media science comic berbasis PBL
dikumpulkan kembali setelah pelajaran selesai.
Hal ini mengurangi nilai kepraktisan media scien-
ce comic berbasis PBL. Kekurangan tersebut dapat
diperbaiki dengan meminta siswa untuk men-
gambil media science comic sebelum pembelajaran
dimulai.

Aspek tanggapan nomor 9 tentang peran
media science comic berbasis PBL dalam memban-
tu siswa aktif dalam proses pembelajaran. Salah
satu guru IPA beranggapan bahwa peran guru
juga sangat penting dalam membantu siswa aktif.
Peran guru sangat berpengaruh untuk mengatur
proses pembelajaran agar siswa lebih aktif. Untuk
dapat mengajak seluruh siswa aktif dalam pem-
belajaran, proses pembelajaran dapat dikemas
secara lebih menarik.

Hasil tanggapan guru terhadap science co-
mic berbasis PBL sebagai media pembelajaran
pada tema bunyi dan pendengaran sangat baik.
Tidak terdapat revisi yang berarti terhadap media
science comic berbasis PBL. Data pretest dan posttest
siswa juga diambil dari hasil uji pemakaian. Data
pretest dan posttest ditunjukkan pada Tabel 5. Kee-
fektifan media terhadap hasil belajar siswa dan
kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis dari
hasil pretest dan posttest siswa. Peningkatan hasil
belajar siswa dihitung dengan N-gain. Hasil di-
tunjukkan pada Gambar 2. Sedangkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di-
hitung dengan uji t. Hasil ditunjukkan pada Tabel
5.

Tabel 5. Nilai Hasil Pretest dan Posttest siswa

Komponen Pretest Posttest
Jumlah siswa 35 35
Rerata 50,28 80,97
Nilai Terendah 36 60
Nilai Tertinggi 72 96
Ketuntasan 0 30
(%) Ketuntasan 0% 85,71%

Peningkatan hasil belajar siswa dari hasil
analisis dengan Uji N-gain mendapatkan nilai N-
gain sebesar 0,62 termasuk dalam kriteria sedang.

Peningkatan Hasil Belajar

%0 80.97
80

70
60 - i Pretest
50
40
30
20 H
10

i Posttest

Pretest Posttest
Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dari sebelum menggu-
nakan media science comic berbasis PBL sampai
setelah penggunaan media science comic berbasis
PBL menunjukkan adanya peningkatan. Ke-
mampuan media science comic berbasis PBL da-
lam menyajikan tema bunyi dan pendengaran
secara sederhana membantu siswa dalam belajar.
Konsep-konsep tema bunyi dan pendengaran
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dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa
melalui media science comic berbasis PBL. Bahasa
yang sederhana, tampilan yang menarik mem-
buat siswa memahami tema bunyi dan penden-
garan dengan lebih mudah. Kelebihan dari media
science comicberbasis PBL tersebut menjadi salah
satu faktor dalam memudahkan pemahaman
konsep siswa sehingga hasil belajar siswa me-
ningkat. Sesuai dengan penelitian Arroio (2011)
yang menyatakan bahwa media science comic da-
pat menjadi alat untuk menyampaikan pelajaran
IPA kepada siswa dengan cara yang menyenang-
kan. Arroio menekankan bahwa dengan meng-
gunakan media science comic, siswa dapat dengan
mudah belajar dan mengingat materi IPA. Jadi,
media science comic berbasis PBL dapat memban-
tu meningkatkan hasil belajar siswa pada tema
bunyi dan pendengaran.

Hasil belajar siswa yang meningkat karena
penggunaan media science comic berbasis PBL da-
lam pembelajaran tema bunyi dan pendengaran
didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya.
Penelitian Wahyuningsih (2012) yang menun-
jukkan bahwa media komik bergambar materi
sistem saraf untuk pembelajaran yang menggu-
nakan strategi PQ4R dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan nilai N-gain sedang.

Nilai akhir siswa hanya diambil dari nilai
posttest siswa. Evaluasi dalam PBL digunakan se-
bagai latihan siswa untuk memecahkan persoalan
bunyi dan pendengaran secara kolaboratif dalam
kelompok. Hasil diskusi dipresentasikan dan di-
bahas bersama dalam proses pembelajaran. Nilai
ketuntasan siswa kelas VIII F dari nilai posttest
sebesar 85,71%. Hasil tersebut sudah memenuhi
kriteria ketuntasan belajar siswa dimana standar
minimal ketuntasan kelas sebesar 85% Terdapat 5
siswa dari 35 siswa kelas VIII F yang belum men-
capai ketuntasan. Nilai yang didapatkan oleh ke-
lima siswa tersebut di bawah 75.

Ketidaktuntasan beberapa siswa tersebut
disebabkan adanya beberapa indikator yang be-
lum dikuasai siswa dilihat dari analisis hasil pre-
test dan posttest.

Indikator tersebut diantaranya karakte-
ristik gelombang bunyi, resonansi, dan aplikasi
pemantulan bunyi (sistem sonar). Kelemahan
beberapa siswa terdapat pada soal aplikasi atau
perhitungan. Selain itu beberapa siswa juga ma-
sih bingung membedakan perbedaan nada bunyi
berdasarkan perbedaan frekuensi dan amplitudo.
Kekurangan ini dapat diatasi dengan memberi-
kan lebih banyak latihan dengan tipe soal aplikasi
pada media science comic disertai dengan penjela-
san dari guru. Selain itu, untuk mempermudah
pemahaman siswa terhadap perbedaan nada da-
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pat dilakukan percobaan sederhana. Perintah dan
petunjuk percobaan sederhana dapat dimasuk-
kan dalam media science comic terintegrasi dengan
cerita yang disajikan.

Kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis
dari hasil nilai pretest dan posttest siswa. Instrumen
soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa disusun berdasarkan indikator criticalthin-
kingskill. Analisis peningkatan kemampuan ber-
pikir kritis siswa dianalisis dengan menggunakan
wji t. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pe-
ningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Ha-
sil uji t terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji t Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis

Citung  Ciabel A N Kriteria
224 1,68 5% 35 Ho ditolak Ha
diterima

Kemampuan berpikir kritis siswa diukur
dengan menggunakan instrumen soal pilihan
ganda yang telah disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis yang diadaptasi dari
Ennis, sebagaimana dikutip oleh Widiyastuti
(2013). Terdapat 5 indikator kemampuan berpi-
kir kritis yaitu memberi penjelasan sederhana,
membangun kemampuan dasar, menyimpulkan,
membuat penjelasan lebih lanjut, dan membuat
strategi. Kelima indikator ini kemudian dijabar-
kan dalam sub indikator kemampuan berpikir
kritis.

Setiap instrumen soal disusun memenuhi
sub indikator kemampuan berpikir kritis. Pem-
buatan instrumen soal disusun berdasarkan kri-
teria soal pilihan ganda untuk mengukur kemam-
puan berpikir kritis dari Morrison dan Kathleen
(2001). Kriteria tersebut adalah (1) setiap pilihan
jawaban berisi informasi yang jelas baik pada ans-
wer maupun distractor. (2) Membutuhkan lebih
dari satu konsep ilmu pengetahuan untuk men-
jawab soal (multilogical thinking). (3) Memiliki
tingkat daya beda yang tinggi. (4) Persentase level
kognitif soal sebagian besar berupa aplikasi atau
C3 ke atas. Instrumen soal sudah dinilai oleh pa-
kar. Penilaian instrumen soal berhubungan den-
gan kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran,
level kognitif, indikator kemampuan berpikir kri-
tis, dan indikator soal pilihan ganda dalam men-
gukur kemampuan berpikir kritis.

Perhitungan peningkatan kemampuan ber-
pikir kritis diuji dengan menggunakan uji t. Nilai
pretest dan posttest telah dianalisis dan terdistribusi
normal. Perhitungan normalitas data dilakukan
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untuk menghindari hasil penelitian yang bias
baik untuk mengukur peningkatan hasil belajar
ataupun kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
perhitungan uji t menunjukkan bahwa nilai tiung
>t (22,4>1,68) sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui
bahwa terdapat peningkatan signifikan terhadap
kemampuan berpikir Kkritis siswa setelah mela-
lui proses pembelajaran bunyi dan pendengaran
dengan bantuan media science comic berbasis PBL.

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat
meningkat karena pembelajaran tema bunyi
dan pendengaran dengan menggunakan media
science comic berbasis PBL membantu siswa men-
gembangkan kemampuan berpikir kritis mereka.
Siswa menganalisis cerita dalam pembelajaran
bunyi dan pendengaran dengan penggunaan me-
dia science comic berbasis PBL. Selanjutnya, siswa
secara kolaborasi memecahkan masalah yang
disajikan dalam bagian evaluasi media scienceco-
mic berbasis PBL. Proses diskusi dalam meme-
cahkan masalah menuntun kemampuan men-
golah informasi yang dimiliki oleh siswa yang
menjadi salah satu ciri dari kemampuan berpikir
kritis. Permasalahan tersebut berupa permasala-
han kontekstual dari fenomena-fenomena bunyi
dan pendengaran. Melalui kegiatan pembelaja-
ran tema bunyi dan pendengaran dengan media
science comic berbasis PBL, terdapat kemampuan
berpikir kritis siswa yang dikembangkan sehing-
ga secara tidak langsung kemampuan berpikir
kritis siswa dapat meningkatkan. Indikator ke-
mampuan berpikir kritis siswa, yaitu memberi
penjelasan sederhana, membangun kemampuan
dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih
lanjut, dan membuat strategi. Hasil ini didukung
oleh pernyataan Arend (2007) yang menyatakan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
PBL dapat membantu siswa untuk mengembang-
kan kemampuan berpikir kritis siswa dan ke-
mampuan menyelesaikan masalah.

PENUTUP

Science comic berbasis PBL sebagai media
pembelajaran pada tema bunyi dan pendengaran
untuk siswa SMP memenubhi kriteria sangat layak
sebagai media pembelajaran dengan nilai 95,83%
pada segi media, 99,07% pada segi bahasa, dan
95,37% pada segi materi. Media science comic ber-
basis PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan
hasil belajar siswa dengan uji N-gain sebesar 0,62
termasuk dalam kriteria sedang. Selain itu, Me-
dia science comic berbasis PBL dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dari
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perhitungan tiung > Liabet (22,4 > 1,68) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.
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